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ABSTRACT 

Demam merupakan respon fisiologis tubuh terhadap infeksi atau 

peradangan yang ditandai dengan peningkatan suhu tubuh di atas 
normal. Obat antipiretik sintetis, seperti paracetamol, natrium 
diklofenak, dan ibuprofen, terbukti efektif menurunkan suhu tubuh, 

namun penggunaannya jangka panjang berisiko menimbulkan efek 
samping. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektivitas 
antipiretik sintetis dengan bahan alam berupa infusa daun kelor 

(Moringa oleifera) 10% dan daun nona (Annona reticulata) 5% pada 
tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi demam 
menggunakan suspensi ragi kering 20%. Desain penelitian yang 

digunakan adalah post-test only control group design dengan enam 
kelompok perlakuan, yaitu kontrol (NaCMC), daun kelor 10%, daun 
nona 5%, ibuprofen, natrium diklofenak, dan paracetamol. Suhu 

tubuh diukur sebelum induksi, setelah induksi, serta 1 jam setelah 
pemberian perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA 
satu arah dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan paracetamol memberikan penurunan suhu tubuh 
tertinggi (5,0°C; 12,89%), diikuti natrium diklofenak (4,8°C; 12,40%) 
dan ibuprofen (2,4°C; 6,22%). Infusa daun kelor dan daun nona 

menurunkan suhu masing-masing 1,7°C (4,42%) dan 2,0°C (5,19%), 
sedangkan kelompok kontrol menunjukkan penurunan terendah 
(1,5°C; 3,90%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa paracetamol 

dan natrium diklofenak lebih efektif dibandingkan ibuprofen 
maupun bahan alam.  
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PENDAHULUAN 

Demam merupakan respon fisiologis tubuh terhadap adanya infeksi, 

peradangan, atau rangsangan pirogenik lainnya yang ditandai dengan 

peningkatan suhu tubuh di atas normal. Kondisi ini seringkali menimbulkan 

ketidaknyamanan serta dapat memperburuk kondisi klinis jika tidak segera 
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ditangani (Windawati & Alfiyanti, 2020). Oleh karena itu, penggunaan 

antipiretik menjadi salah satu langkah penting dalam manajemen demam untuk 

menurunkan suhu tubuh dan meningkatkan kenyamanan pasien. 

Obat antipiretik sintetis, seperti paracetamol, natrium diklofenak, dan 

ibuprofen, telah lama digunakan secara luas karena efektivitasnya yang tinggi 

dalam menurunkan suhu tubuh melalui mekanisme penghambatan sintesis 

prostaglandin di hipotalamus (Tamimi et al., 2020). Namun, penggunaan jangka 

panjang obat-obatan ini sering dikaitkan dengan berbagai efek samping, 

terutama pada saluran cerna, hati, dan ginjal. Hal ini mendorong perlunya 

pencarian alternatif terapi yang lebih aman, termasuk pemanfaatan bahan alam. 

Tanaman obat telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional dan 

kini mulai mendapat perhatian dalam penelitian farmakologi modern. Salah satu 

tanaman yang banyak diteliti adalah daun kelor (Moringa oleifera) dan daun nona 

(Annona reticulata), yang diketahui memiliki berbagai senyawa bioaktif dengan 

potensi farmakologis, termasuk sebagai antipiretik (Ni’matul Fauziah et al., 

2023). Meskipun demikian, bukti empiris mengenai efektivitasnya dibandingkan 

dengan obat antipiretik sintetis masih terbatas. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan efektivitas antipiretik 

sintetis, yaitu paracetamol, natrium diklofenak, dan ibuprofen, dengan bahan 

alam berupa infusa daun kelor 10% dan daun nona 5%, serta kelompok kontrol 

yang diberikan suspensi NaCMC. Melalui pengukuran penurunan suhu tubuh 

pada hewan uji yang diinduksi demam, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang lebih jelas mengenai potensi aktivitas antipiretik dari masing-masing 

perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya tren penurunan suhu tubuh yang 

lebih besar pada kelompok yang diberi perlakuan antipiretik sintetis, khususnya 

paracetamol dan natrium diklofenak, dibandingkan kelompok bahan alam 

maupun kontrol. Meskipun perbedaan antarperlakuan tidak signifikan secara 

statistik, temuan ini memiliki makna penting secara biologis dan klinis, serta 

mendukung perlunya penelitian lanjutan mengenai efektivitas dan keamanan 

jangka panjang bahan alam sebagai alternatif antipiretik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan 

menggunakan desain post-test only control group design. Tujuan penelitian adalah 

untuk membandingkan efektivitas beberapa agen antipiretik sintetis dan bahan 

alam terhadap penurunan suhu tubuh hewan uji yang diinduksi demam. Subjek 

penelitian adalah tikus putih jantan galur Wistar dengan berat badan berkisar 

antara 180–220 gram dan berusia 2–3 bulan. Hewan dipelihara dalam kondisi 
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standar laboratorium dengan suhu ruangan 22–25°C, siklus terang–gelap 12 jam, 

serta diberi pakan dan air minum secara ad libitum. Hewan yang menunjukkan 

kondisi sakit atau tidak aktif dikeluarkan dari sampel penelitian. 

Bahan yang digunakan meliputi paracetamol, natrium diklofenak, 

ibuprofen, suspensi NaCMC 0,5% sebagai kontrol, serta infusa daun kelor 10% 

dan daun nona 5%. Induksi demam dilakukan menggunakan suspensi ragi 

kering (Brewer’s yeast) 20% sebanyak 20 ml/kgBB secara subkutan. Peralatan 

yang digunakan meliputi termometer digital rektal, timbangan analitik, serta 

peralatan gelas standar laboratorium. Hewan uji dibagi ke dalam enam 

kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol (NaCMC), kelompok daun kelor 

10%, kelompok daun nona 5%, kelompok ibuprofen, kelompok natrium 

diklofenak, dan kelompok paracetamol. Sebelum perlakuan, suhu tubuh awal 

dicatat, kemudian dilakukan induksi demam dengan suspensi ragi kering. 

Setelah 18 jam induksi, suhu tubuh kembali diukur untuk memastikan terjadinya 

peningkatan suhu. Selanjutnya, masing-masing kelompok diberikan perlakuan 

sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. 

Suhu tubuh tikus diukur melalui rektal menggunakan termometer digital 

dengan ketelitian 0,1°C. Pengukuran dilakukan sebelum induksi, setelah 

induksi, serta 1 jam setelah pemberian perlakuan. Data yang diperoleh dicatat 

dalam bentuk tabel untuk kemudian dianalisis. Data penurunan suhu tubuh 

dihitung dalam bentuk selisih suhu sebelum dan sesudah perlakuan, serta 

persentase penurunan terhadap suhu setelah induksi. Analisis statistik 

dilakukan menggunakan uji ANOVA satu arah untuk melihat perbedaan rata-

rata antar kelompok. Apabila terdapat perbedaan bermakna, analisis dilanjutkan 

dengan uji post hoc Tukey. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Hasil pengamatan 

Kelompok 

Perlakuan 

Suhu 

Awal 

(°C) 

Suhu 

Setelah 

Induksi 

(°C) 

Suhu Rata-

rata Setelah 

Perlakuan 

(°C) 

Penurunan 

Suhu (°C) 

Penurunan 

Suhu (%) 

Daun Kelor 
10% 

36.5 38.5 36.8 1.7 4.42% 

Ibuprofen 36.4 38.6 36.2 2.4 6.22% 
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Natrium 
Diklofenak 

36.6 38.7 33.9 4.8 12.40% 

Daun Nona 
5% 

36.7 38.5 36.5 2.0 5.19% 

Paracetamol 36.5 38.8 33.8 5.0 12.89% 

Kontrol 
(NaCMC) 

36.5 38.4 36.9 1.5 3.90% 

Kelompok paracetamol menunjukkan penurunan suhu tubuh tertinggi, 

yaitu sebesar 5,0°C dengan persentase penurunan 12,89%, diikuti oleh natrium 

diklofenak dengan penurunan sebesar 4,8°C atau 12,40%. Kedua perlakuan 

tersebut termasuk dalam kategori antipiretik sintetis dan terbukti secara klinis 

memiliki aktivitas antipiretik yang kuat, sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya. 

Kelompok ibuprofen juga menunjukkan penurunan suhu yang cukup 

baik, yakni sebesar 2,4°C (6,22%), meskipun tidak seefektif kedua obat sintetis 

lainnya. Perbedaan efektivitas ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi 

mekanisme kerja atau perbedaan waktu puncak efek dari masing-masing obat. 

Sementara itu, perlakuan dengan infusa daun kelor 10% dan daun nona 5% yang 

merupakan bahan alam, menunjukkan penurunan suhu yang lebih rendah, 

masing-masing sebesar 4,42% dan 5,19%. Walaupun nilai tersebut lebih rendah 

dibandingkan antipiretik sintetis, hasil ini tetap menunjukkan adanya potensi 

aktivitas antipiretik dari bahan alami. 

Adapun kelompok kontrol (NaCMC) mengalami penurunan suhu tubuh 

paling rendah, yaitu sebesar 1,5°C (3,90%). Penurunan ini dapat dikategorikan 

sebagai efek spontan atau pemulihan alami tubuh hewan uji. Temuan tersebut 

semakin menegaskan bahwa penurunan suhu yang lebih besar pada kelompok 

perlakuan lain merupakan hasil dari intervensi antipiretik yang diberikan. 

Secara keseluruhan, tampak adanya tren penurunan suhu tubuh yang lebih besar 

pada kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan antipiretik sintetis 

dibandingkan kelompok bahan alam maupun kelompok kontrol. Walaupun 

hasil uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, perbedaan 

biologis yang ditunjukkan tetap memiliki makna penting dalam konteks aplikasi 

klinis dan farmakologis. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok paracetamol 

memberikan penurunan suhu tubuh tertinggi, yaitu sebesar 5,0°C dengan 

persentase penurunan 12,89%. Efektivitas ini sedikit lebih tinggi dibandingkan 

natrium diklofenak yang menunjukkan penurunan sebesar 4,8°C (12,40%). 

Kedua obat ini termasuk golongan antipiretik sintetis yang telah lama dikenal 

efektif dalam menurunkan demam melalui mekanisme penghambatan sintesis 

prostaglandin di hipotalamus (Rezaldi et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan 

laporan klinis sebelumnya yang menegaskan keunggulan obat antipiretik 

sintetis dibandingkan bahan alam. 

Kelompok ibuprofen juga menunjukkan hasil penurunan suhu yang 

cukup bermakna, yakni sebesar 2,4°C (6,22%). Walaupun lebih rendah 

dibandingkan paracetamol dan natrium diklofenak, efektivitas ibuprofen tetap 

menunjukkan adanya aktivitas antipiretik yang relevan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh perbedaan farmakokinetik dan farmakodinamik obat, termasuk 

waktu puncak efek dan potensi bioavailabilitas. Dengan demikian, walaupun 

ibuprofen kurang unggul dalam penelitian ini, perannya tetap penting dalam 

terapi antipiretik. 

Pada kelompok perlakuan dengan bahan alam, infusa daun kelor 10% 

menurunkan suhu tubuh sebesar 1,7°C atau 4,42%, sedangkan daun nona 5% 

menurunkan suhu sebesar 2,0°C atau 5,19%. Penurunan ini memang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan kelompok yang diberi obat sintetis, namun 

tetap menunjukkan adanya aktivitas antipiretik. Hal ini memberi indikasi bahwa 

bahan alam memiliki potensi terapeutik yang dapat dikembangkan lebih lanjut 

sebagai alternatif obat antipiretik, terutama bila keamanan jangka panjangnya 

lebih baik. 

Kelompok kontrol yang hanya diberi suspensi NaCMC menunjukkan 

penurunan suhu tubuh terendah, yaitu 1,5°C (3,90%). Penurunan ini dapat 

dikategorikan sebagai respons spontan tubuh atau mekanisme pemulihan alami, 

tanpa adanya pengaruh signifikan dari agen antipiretik (Haryanto & Fitrrinaya, 

2025). Temuan ini memperkuat bahwa penurunan suhu yang lebih besar pada 

kelompok perlakuan lain memang berasal dari efek farmakologis zat yang 

diberikan. 

Meskipun secara statistik perbedaan antarperlakuan tidak signifikan, 

terdapat tren biologis yang jelas menunjukkan keunggulan antipiretik sintetis 
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dibandingkan bahan alam maupun kontrol. Ketidaksignifikanan hasil uji 

statistik kemungkinan besar dipengaruhi oleh ukuran sampel yang relatif kecil, 

variasi biologis antarhewan uji, serta ketidakhomogenan data. Faktor-faktor ini 

seringkali menjadi tantangan dalam penelitian pra-klinis dengan hewan 

percobaan. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung pemahaman bahwa 

antipiretik sintetis, khususnya paracetamol dan natrium diklofenak, lebih efektif 

dalam menurunkan suhu tubuh dibandingkan bahan alam seperti daun kelor 

dan daun nona. Namun demikian, bahan alam tetap menunjukkan aktivitas yang 

menjanjikan meskipun skalanya lebih rendah. Hal ini menunjukkan peluang 

untuk penelitian lebih lanjut terkait peningkatan dosis, formulasi, atau 

kombinasi dengan agen lain untuk meningkatkan efektivitasnya. 

Temuan ini juga memperkuat kajian sebelumnya (Wijaya & Lina, 2023) 

yang menyatakan bahwa meskipun bahan alam seperti ekstrak daun kelor 

memiliki aktivitas antipiretik, efektivitasnya belum dapat menyamai obat 

konvensional. Dengan demikian, penelitian ini menambahkan bukti empiris 

bahwa tren biologis perlu diperhatikan secara mendalam, meskipun hasil uji 

statistik tidak signifikan. Interpretasi hasil semacam ini penting agar tidak 

menafikan potensi farmakologis suatu bahan hanya karena keterbatasan 

signifikansi statistik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa paracetamol memberikan penurunan 

suhu tubuh tertinggi sebesar 5,0°C (12,89%), disusul oleh natrium diklofenak 

sebesar 4,8°C (12,40%), yang keduanya terbukti sebagai antipiretik sintetis 

dengan efektivitas tinggi. Ibuprofen juga menunjukkan penurunan suhu yang 

cukup bermakna, yaitu 2,4°C (6,22%), meskipun tidak seefektif paracetamol dan 

natrium diklofenak. 

Perlakuan dengan bahan alam berupa infusa daun kelor 10% dan daun 

nona 5% menghasilkan penurunan suhu masing-masing 1,7°C (4,42%) dan 2,0°C 

(5,19%). Meskipun lebih rendah dibandingkan antipiretik sintetis, hasil tersebut 

tetap menunjukkan adanya potensi aktivitas antipiretik yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Kelompok kontrol (NaCMC) hanya mengalami 

penurunan suhu tubuh 1,5°C (3,90%), yang kemungkinan merupakan efek 

spontan atau pemulihan alami. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

antipiretik sintetis lebih unggul dalam menurunkan suhu tubuh dibandingkan 

bahan alam maupun kontrol. Walaupun perbedaan antarperlakuan tidak 

signifikan secara statistik, tren biologis yang ditunjukkan memiliki makna 

penting dalam konteks farmakologi dan aplikasi klinis. Diperlukan penelitian 

lanjutan dengan ukuran sampel yang lebih besar, variasi dosis, serta evaluasi 

keamanan jangka panjang, khususnya untuk bahan alam, agar dapat 

dikembangkan sebagai alternatif antipiretik yang lebih aman. 
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